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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini dikemukakan 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Tasma Puja Sei. 
Kuamang Kabupaten Kampar, dengan F hitung lebih besar dari F tabel, 
dengan signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahannya.  
2. Berdasarkan hasil analisis uji regresi parsial (uji t) menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Tasma Puja Sei. Kuamang Kabupaten Kampar, dengan 
t hitung lebih besar dari t tabel, dengan signifikan lebih kecil dari tingkat 
kesalahannya. 
3. Variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 
bagian produksi pada PT. Tasma Puja Sei. Kuamang Kabupten Kampar, 
dengan hasil analisis uji regresi parsial (uji t) menunjukkan bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel dan signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahannya. 
4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R
2
) diketahui bahwa nilali 
Adjusted R Square (0,607). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
dan disiplin kerja mampu mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
yaitu 
99 
 
 
 
sebesar 60,7%, sedangkan sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
6.2  Saran 
   Berdasrakan pada beberapa kesimpulan, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Karyawan harus selalu menggunakan alat-alat perlindungan kerja (helm, 
sepatu bot, masker ataupun penutup telinga agar suara bising dari mesin-
mesin pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi CPO agar tidak 
mengganggu konsentrasi. Selain itu karyawan harus saling bekerjasama 
antar karyawan ataupun bekerjasama dengan atasan agar tujuan yang ingin 
dicapai dapat terlaksana dengan baik.  
2. Perusahaan harus mempertimbangkan disiplin kerja karyawan agar 
produktivitas dapat lebih ditingkatkan lagi. Disiplin dalam hal ini adalah 
kehadiran kaaryawan yang tidak mencapai 100%, hal ini bisa diakibatkan 
karyawan sakit, izin, atau tanpa keterangan (alpa). Selain itu juga dari 
tingkat pelanggaran kerja karyawan dalam hal menggunakan perlengkapan 
kerja sebagai perlindungan. Apabila masih ada karyawan yang tidak 
mematuhi disiplin kerja, pihak perusahaan berhak memberikan sanksi 
tegas terhadap karyawan. Sanksi ini bisa berupa pemberian surat 
peringatan agar karyawan dapat memperbaiki kesalahannya. 
3. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perusahaan hendaknya 
mengadakan evaluasi berkala untuk dapat mengetahui kualitas kerja 
karyawan dari tahu ketahun, kemudian meningkatkan kemampuan kerja 
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karyawan dengan melakukan upaya peningkatan keahlian dan 
keterampilan untuk karyawn sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Selain itu membrikan motivasi secara terus menerus oleh pimpinan, dan 
juga meningkatkan hasil kerja. 
4. Selain itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya yang menganalisa 
produktivitas kerja agar menggunakan variabel bebas yang tidak diteliti 
oleh penulis. Penulis menyarankan meneliti variabel bebas yang lainnya 
yaitu variabel keterampilan dan sarana produksi, karena ketermpilan  dan 
sarana produksi sangat menentukan cepat atau tidaknya ia dalam 
mengerjakan sesuatu dan baik atau tidaknya sarana produksi yang 
digunakan sangat mempngaruhi kecepatan produksi. Semakin cepat ia 
bekerja dan semakin baik sarana produksi yang digunakan maka akan 
semakin baik produktivitas yang dihasilkan. 
    
